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Abstract: Simple descriptive survey method was conducted to investigate
the forms of  students’ misconceptions about the symbol of quantities and
units of physics and physics formulas among grade VII the Khatulistiwa
Jungkat Junior Secondary School students. The multiple choices, matching
and essay tests were adminitrated to 38 students. It is indicated that 68,35%
of the students have misconception on writing the symbols of quantities,
16,23% of the students have misconception on writing the symbols of units.
In addition, there are 86% of the students who are not able to write the
correct equation, 40% of the students do the test unsystematically, and there
are 36% who are can not to implement the units correctly.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk-bentuk
miskonsepsi siswa SMP Khatulistiwa Jungkat tentang lambang besaran dan
satuan serta rumus-rumus fisika kelas VII dengan metode survai deskriptif
sederhana. Seluruh siswa kelas VII A dan VII B menjadi sampel dalam
penelitian ini, tetapi hanya 38 dari 44 siswa yang dapat ikut berpartisipasi.
Alat pengumpul data tes objektif pilihan ganda dan menjodohkan serta tes
essay. Ditemukan persentase siswa yang mengalami miskonsepsi dalam
menuliskan lambang besaran (68,35 %), menuliskan lambang satuan (16,23
%). Disamping itu, juga ditemukan 86 % siswa tidak dapat menuliskan
persamaan matematis fisika yang betul, 40% kurang sistematis dalam
menyelesaikan soal, dan ada 36 % yang tidak dapat menerapkan satuan
dengan betul.
Kata Kunci: Deskripsi, Miskonsepsi, Lambang, Rumus Fisika
isika merupakan cabang dari IPA yang mempelajari struktur materi dan
interaksinya untuk memahami sistem alam dan sistem buatan atau teknologi
(Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 1.27). Para ahli mengamati fenomena
alam yang terjadi sehingga memperoleh sejumlah fakta dan informasi akurat.
Kemudian mereka membangun konsep-konsep fisika: massa, volume, massa
jenis, kalor, gerak lurus beraturan, dsb. Para ahli juga menyusun lambang/simbol
F
2konsep-konsep tersebut untuk keperluan tukar informasi ilmiah dengan simbol-
simbol  tertentu, seperti m (massa), V (volum), dan (massa jenis). Beberapa
konsep yang saling berhubungan, dinyatakan dalam rumus-rumus matematis.
Penelitian Khusnawati (2007: 51) menemukan 41,67 % siswa miskonsepsi
menuliskan lambang volume (V) dengan huruf kecil (v), dan 20,83 % siswa
menuliskan lambang massa (m) dengan huruf besar (M). Selain itu, terdapat 45,83
% siswa miskonsepsi menggunakan persamaan V = dalam menghitung volume,
dan 41,67 % siswa tidak tepat menghitung perbandingan massa jenis.
Penelitian ini memaparkan bentuk miskonsepsi yang dilakukan siswa
tentang rumus-rumus fisika kelas Vll pada materi massa jenis, pemuaian, kalor
dan gerak di SMP Khatulistiwa Jungkat. Bentuk miskonsepsi dapat berupa konsep
awal, kesalahan, hubungan yang tidak benar antar konsep-konsep, gagasan intuitif
atau pandangan yang naif. Feldsine (1987). menemukan miskonsepsi sebagai
suatu kesalahan dan hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep (Suparno,
2005: 4). Suparno (2005: 4) menyatakan miskonsepsi adalah suatu konsepsi yang
tidak sesuai dengan konsepsi ilmiah para ahli dibidangnya. Sedangkan Djudin
(1998: 4) mendefinisikan miskonsepsi siswa adalah ide-ide siswa yang
bertentangan dengan pengetahuan ilmiah yang diterima saat itu. Miskonsepsi
yang dimaksudkan dalam penelitian ini dilihat dari bentuk kesalahan-kesalahan
fisis dan matematis siswa terhadap rumus-rumus fisika. Namun, dalam analisisnya
kesalahan siswa tidak dikelompokkan berdasarkan kesalahan fisis dan matematis.
Jadi, siswa dikatakan mengalami miskonsepsi tentang rumus-rumus fisika, ketika
konsepsi siswa dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan rumus
tersebut menyimpang dari konsepsi rumus yang telah disusun oleh para ahli.
Bentuk miskonsepsinya ketika siswa kelas VII menggunakan rumus-rumus
fisika dalam menyelesaikan soal-soal fisika, mereka tidak dapat: (1) menuliskan
lambang/simbol konsep-konsep besaran fisika SMP kelas VII dengan tepat. (2)
menuliskan lambang/simbol satuan (SI) fisika dengan tepat. (3) menuliskan
persamaan matematis berdasarkan konsep-konsep fisika dengan betul. (4)
menyelesaikan soal cerita fisika secara sistematis, runtut sesuai prosedur
penyelesaian soal (diketahui, ditanya, dan menjawab, kesimpulan). (5)
menerapkan satuan dalam menyelesaikan soal dengan betul. Siswa dikategorikan
menerapkan satuan besaran fisika, dengan mengikutsertakan satuan dalam
menyelesaikan soal cerita sesuai dengan konsep yang benar.
Dalam menyelesaikan soal cerita secara sistematis, miskonsepsi siswa
dibagi dalam enem (6) kriteria yaitu: tidak lengkap menuliskan apa yang
diketahui, tidak lahu apa yang diketahui, tidak tahu apa yang ditanyakan, tidak
tahu menjawab soal, tidak menggunakan prosedur penyelesaian soal secara
sistematis, tidak tahu membuat kesimpulan yang baik. Sedangkan miskonsepsi
siswa dalam menerapkan satuan dalam menyelesaikan soal cerita fisika juga
dibedakan menjadi enam (6) kriteria: satuan tidak lengkap, satuan tidak sesuai,
pengoperasian satuan tidak sesuai, tidak menerapkan satuan, satuan hanya diakhir,
tidak menuliskan satuan dihasil akhir. Jadi, jika jawaban siswa tidak sesuai
dengan kunci jawaban. Maka siswa dikatakan mengalami miskonsepsi yang akan
dikelompokkan berdasarkan kriteria tersebut.
3METODE
Penelitian ini berupa penelitian survai deskriptif sederhana yang bertujuan
untuk menggali miskonsepsi siswa kelas VII SMP Khatulistiwa Jungkat tentang
miskonsepsi penulisan simbol besaran dan satuan serta rumus-rumus fisika di
kelas VII dengan cara mendeskripsikan bentuk-bentuk miskonsepsi siswa dalam
menerapkan rumus-rumus fisika ketika menyelesaikan soal-soal fisika.
Ada 38 dari 44 siswa kelas VII (VII A dan VII B) SMP Khatulistiwa
Jungkat tahun ajaran 2012/2013 yang telah mempelajari materi fisika kelas VII
berpartisipasi dalam penelitian ini. Enam (6) siswa lainnya berhalangan hadir.
Sehingga enam (6) siswa tersebut tidak dimasukkan dalam analisis karena hanya
mengikuti salah satu tes, tiga (3) siswa diantaranya mengikuti tes pertemuan
pertama, dan tiga (3) siswa lainnya mengikuti tes pertemuan kedua. Sehingga
hasilnya tidak maksimal.
Alat pengumpulan data berupa tes diagnostik: berbentuk tes objektif pilihan
ganda, menjodohkan, dan tes essay. Tes objektif pilihan ganda digunakan untuk
menggali miskonsepsi siswa tentang lambang/simbol besaran, tes objektif
menjodohkan digunakan untuk menggali miskonsepsi siswa tentang
lambang/simbol satuan Sistem Internasional (SI) dalam rumus-rumus fisika.
Sedangkan tes essay digunakan untuk menggali miskonsepsi siswa dalam
menuliskan rumus fisika dengan betul, menyelesaikan masalah fisika secara
sistematis, dan menerapkan satuan dalam menyelesaikan soal cerita fisika.
Validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi untuk instrument
yang berbentuk tes dapat dilakukan dengan membandingkan isi instrumen dan
materi yang sudah dipelajari (Sugiyono, 2011: 182). Ada tiga (3) orang validor
yang memvalidasi instrument penelitian, yaitu: dua (2) orang dosen Pendidikan
fisika FKIP Untan, dan seorang guru mata pelajaran IPA di SMP Khatulistiwa
Jungkat. Validator diminta untuk memberikan komentar layak (valid) atau tidak
layak (tidak valid).
Prosedur penelitian dibagi dalam dua tahap: tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan, sebagai berikut:
Diagram 1 Prosedur Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 dan 20 Juni 2013. Terdapat 2
paket soal yang masing-masing terdiri atas 2 jenis soal yaitu objektif (pilihan
ganda dan menjodohkan) dan essay. Soal objektif pilihan ganda terdiri dari 40
soal, soal menjodohkan terdiri dari 15 soal dan soal essay terdiri dari 12 soal. Soal
diujikan dalam 2 kali pertemuan, karena belum tentu siswa mampu untuk
menyelesaikan 67 soal tersebut dalam satu kali pertemuan selama 3 jam dengan
semaksimal mungkin. Setiap pertemuan diujikan satu paket soal.
Pada paket soal pertemuan pertama terdapat 34 soal yang terdiri dari 20 soal
pilihan ganda, 8 soal menjodohkan, dan 6 soal essay. Sedangkan pada pertemuan
kedua terdapat 33 soal yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda, 7 soal
menjodohkan, dan 12 soal essay.
Tabel 1 Persentase Jumlah Miskonsepsi Siswa Tentang Rumus-Rumus
Fisika Kelas VII
No Kriteria yang diteliti Persentase
%
miskonsepsi
miskonsepsi
(%)
1. Siswa tidak dapat menuliskan lambang/simbol
besaran fisika dengan betul.
- 68,35 %
2. Siswa tidak dapat menuliskan lambang/simbol
satuan SI fisika dengan betul.
- 16,23 %
3. Siswa tidak dapat menuliskan persamaan
matematis berdasarkan konsep-konsep fisika
dengan betul.
- 86,18 %
4. Siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita
fisika secara sistematis
- 39,99 %
a. Tidak lengkap menuliskan apa yang
diketahui
16,01 %
b. Tidak tahu apa yang diketahui 42,54 %
c. Tidak tahu apa yang ditanyakan 30,27 %
d. Tidak tahu menjawab soal 61,40 %
e. Tidak menggunakan prosedur penyelesaian
soal secara sistematis
32,68 %
f. Tidak tahu membuat kesimpulan yang baik 57,02 %
5. Siswa tidak dapat menerapkan satuan besaran
fisika dalam menyelsaikan soal cerita dengan
betul.
35,53 %
a. satuan tidak lengkap 84,43 %
b. satuan tidak sesuai 30,48 %
c. Pengoperasian satuan tidak sesuai 46,93 %
d. Tidak menerapkan satuan 19,96 %
e. Satuan hanya diakhir 21,05 %
f. Tidak menuliskan satuan di hasil akhir 10,31 %
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dalam bentuk persentase (%). Analisis dilakukan dengan mengelompokkan
jawaban siswa berdasarkan tiap bentuk miskonsepsi yang dihitung persentasenya.
Langkah-langkah analisis miskonsepsi siswa tentang rumus-rumus fisika sebagai
berikut:
1. Membuat Tabel persentase miskonsepsi siswa tentang lambang besaran fisika
2. Membuat Tabel persentase miskonsepsi siswa tentang lambang satuan fisika
3. Membuat Tabel persentase bentuk-bentuk miskonsepsi siswa tentang rumus-
rumus fisika.
4. Membuat Tabel persentase jumlah miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan
soal cerita fisika.
5. Membuat Tabel persentase miskonsepsi siswa menerapkan satuan dalam
menyelesaikan soal cerita fisika.
Tabel 1 merupakan sajian hasil rekapitulasi analisis miskonsepsi siswa tentang
rumus-rumus fisika kelas VII secara keseluruhan.
Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai miskonsepsi siswa
kelas VII SMP Khatulistiwa Jungkat tentang rumus-rumus fisika kelas VII pada
tahun ajaran 2012/2013. Terdapat 5 aspek yang diteliti pada penelitian ini yaitu
miskonsepsi siswa dalam menuliskan lambang besaran fisika, lambang satuan
fisika, persamaan matematis (rumus fisika), penyelesaian soal secara sistematis,
dan menerapkan satuan dalam penyelesaian soal. Jika siswa melakukan kesalahan
dalam menjawab soal-soal yang diberikan siswa dianggap mengalami
miskonsepsi.
Penelitian ini mengungkap kesalahan-kesalahan siswa dalam menuliskan
lambang/simbol besaran fisika dengan tepat. Banyaknya kesalahan yang
dilakukan siswa merupakan bentuk penyimpangan (miskonsepsi). Penelitian ini
memperoleh data miskonsepsi siswa tentang lambang/simbol besaran fisika rata-
rata sebanyak 68,35%.
sebagian besar (81,58%) siswa menuliskan lambang besaran pertambahan
luas (∆A) dengan memilih lambang (∆L), besaran daya (P) dijawab dengan
memilih lambang D, besaran waktu (t) dijawab dengan lambang W, dan besaran
energi listrik (Wlistrik) dijawab dengan Elistrik. Ini menunjukkan bahwa kebanyakan
siswa menuliskan lambang/simbol besaran fisika dengan membuat singkatan-
singkatan kata dari besaran fisika sesuai yang mereka ketahui. Siswa membuat
singkatan tersebut dengan bahasa sehari-hari mereka. Mereka menjawab besaran
panjang (P), panjang mula-mula (Pm), panjang akhir (Pa), daya (D), waktu (W),
kapasitas kalor (K) dan (KQ), kalor jenis (K) dan (Kj), jarak (J), percepatan (P),
energi listrik (Elistrik ), pertambahan panjang (∑P)dan (∇l), pertambahan luas (∆L)
dan (∆P) dan lain sebagainya.
Selain itu diduga karena siswa tidak tahu bahwa dasar penulisan
lambang/simbol besaran para ahli berasal dari kata dalam bentuk bahasa Inggris
seperti suhu (temperature) dilambangkan t (dalam satuan °C) dan T (dalam satuan
Kelvin/K), panjang (long) dilambangkan 1 (huruf kecil). Luas permukaan (area)
dilambangkan A, dan lain sebagainya.
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memilih lambang (T), besaran kenaikan suhu dalam ℃ (∆t) dijawab dengan
lambang (∆T dan ∆t), dan besaran suhu campuran dalam℃ (tc) dengan menjawab
(tc dan Tc). Ini berarti bahwa siswa tidak dapat membedakan penggunaan
lamabang T dan t yang digunakan untuk menyatakan lambang besaran waktu (t)
dan besaran suhu (T/t). Dalam buku-buku Universitas dan SMP lambang untuk
besaran waktu yang digunakan adalah t. Siswa yang memilih jawaban T besar,
mungkin karena siswa mengingat lambang dimensi waktu yang dituliskan [T].
Lambang besaran suhu dalam buku SMP ada yang melambangkan besaran suhu
dengan huruf kapital (T) dan huruf kecil (t). Dalam buku SMP karangan Wasis
dan Irianti (2008: 79), lambang besaran kenaikan suhu dalam satuan ℃dituliskan
(∆T). Sedangkan dalam buku SMP karangan Teguh sugiyarto (2008: 102),
kenaikan suhu dalam satuan ℃ dilambangkan dengan ∆t. Ketidak konsistenan ini
menyebabkan siswa memilih jawaban tersebut.
Hal tersebut juga diperkuat dengan penelitian Khusnawati (2007: 51) yang
menemukan 41,67% siswa miskonsepsi menuliskan lambang volume (V) dengan
huruf kecil (v), 20,83% siswa menuliskan lambang massa (m) dengan huruf besar
(M), dan 4,17 % siswa menuliskan lambang massa jenis (P). Selain itu juga
ditemukan dalam penelitian Lutfiari dan Suparwoto (2013) menemukan kesalahan
siswa dalam penulisan simbol-simbol besaran fisika sebanyak 41,4%.
Selain kesalahan (miskonsepsi) siswa dalam menuliskan lambang besaran
fisika, juga diperoleh data rata-rata miskonsepsi siswa dalam menuliskan lambang
satuan fisika sebanyak 16,23%. Sebagian besar(44,74%) siswa memilih lambang
satuan meter persegi (m2) dengan menjawab m/s2. Diduga karena siswa
melambangkan satuan tersebut satu per satu: meter (m), per (/), dan segi (lambang
s dari kata segi ditambahkan kuadrat: s2). Sehingga menjadi m/s2.
Miskonsepsi juga ditemukan pada lambang satuan yang berhubungan
dengan penulisan satuan gram (g): pada satuan kilogram per meter kubik yang
seharusnya ditulis kg/m3 ditulis dengan Kgr/cm3, dan satuan joule per kilogram
(J/kg) ditulis siswa dengan J/Kgr. Hal ini diduga karena siswa sering
menggunakan lambang satuan gram dengan lambang gr. Biasanya dalam
pembelajaran tangga satuan, guru menuliskan lambang satuan dua atau tiga huruf:
kg, hg, dag, gr, dg, cg, mg. Tetapi, ada juga guru yang mengajarkan dengan
lambang g. Akibat dari ketidak konsistenan penulisan ini, sehingga membuat
siswa memilih lambang satuan kilogram (kg) dengan jawaban Kgr. Anehnya,
tidak ada seorang siswa pun yang salah dalam memilih penulisan lambang
kilogram yang ditulis kg. Namun mereka salah dalam menentukan lambang satuan
kilogram yang ditambahkan satuan lain seperti joule per kilogram (J/kg). Ada
satuan meter (m) dan sekon (s) yang dijawab benar oleh seluruh (38) siswa yang
berpartisipasi. Mungkin karena satuan tersebut sering digunakan dan didengar
siswa.
Ada juga siswa yang tidak dapat membedakan kuadrat (pangkat dua) dan
kubik (pangkat tiga) yang terdapat pada satuan meter per sekon kuadrat yang
seharusnya dituliskan m/s2 dijawab dengan lambang m/s3. Satuan meter kubik
(m3) dituliskan dengan lambang m2. dan satuan meter persegi (m2) dituliskan
dengan lambang m3. Hal tesebut diperkuat dalam penelitian Lutfiari dan
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yang digunakan dalam besaran-besaran fisika.
Penelitian ini juga menemukan rata-rata bentuk miskonsepsi siswa
menuliskan persamaan matematis berdasarkan konsep-konsep fisika dengan betul
sebanyak (86,18 %). Banyak persamaan-persamaan baru yang dituliskan siswa
berupa perbandingan awal dan akhir. Diantaranya yaitu siswa menuliskan
persamaan M V = M V dan M V P = M V P pada materi massa jenis. Ada
juga siswa yang menuliskan K K = K K , a × s × a × s = a s a s , dan
Mo1Vo1= M1V1 untuk persamaan materi kalor, menuliskan S × S = S S untuk
persamaan pemuaian volum, dan menuliskan ⁄ , k × a = k a , serta G J w =G J w untuk persamaan materi gerak yang diduga dibuat berdasarkan dari
singkatan G (gerak), J (jarak), w (waktu). Sebagian siswa juga tidak menuliskan
persamaan matematis dalam menyelesaikan soal.
Selain itu, siswa tidak menuliskan lambang besaran yang ditanyakan dalam
soal pada rumus penyelesaiannya, yaitu: siswa menuliskan rumus massa jenis
yang seharusnya dituliskan ρ = dengan lambang V (huruf kapital) yang
menyatakan besaran volum,  dan ada juga yang menuliskan rumus massa dengan
yang sebenarnya dituliskan m = .
Kebanyakan rumus yang dituliskan siswa dalam menyelesaikan soal adalah
rumus-rumus yang terdapat pada materi gerak tentang kecepatan yaitu v = .
Tetapi, tidak sesuai dengan permintaan dalam soal. Sehingga siswa dinyatakan
miskonsepsi. Hal demikian diduga kuat karena mereka masih menghafal dan
mengingat rumus tersebut. wajar saja mereka masih mengingat rumus tersebut,
karena materi tentang gerak baru mereka dapat kan pada semester II yang selisih
waktunya tidak jauh lama dari pelaksanaan penelitian ini.
Khusnawati (2007: 48) juga menemukan sejumlah bentuk miskonsepsi
siswa dalam menuliskan rumus massa jenis. terdapat 45,83 % siswa miskonsepsi
menggunakan persamaan V = dalam menghitung volume, dan 41,67 % siswa
tidak tepat menghitung perbandingan massa jenis. ada 4,16 % siswa menuliskan
rumus menghitung massa m = dan m = . Sedangkan 25 % siswa
menuliskan rumus menghitung volume (V = m ∙ ρ) dan 20,83 % siswa lainnya
menuliskan V = . Kesalahan siswa dalam menuliskan rumus fisika juga
ditemukan pada penelitian Maria (2011) dan Erry prasetyo wati (2011).
Dalam menyelesaikan soal cerita fisika secara sistematis harus sesuai
dengan prosedur penyelesaian soal yang meliputi diketahui, ditanya, jawab dan
membuat kesimpulan. Ditemukan rata-rata persentase miskonsepsi siswa dalam
menyelesaikan soal cerita secara sistematis adalah 39,99% yang diperoleh dari
bentuk-bentuk kesalahan siswa yang dikelompokkan menjadi 6 aspek yaitu tidak
lengkap menuliskan apa yang diketahui, tidak tahu apa yang diketahui, tidak tahu
apa yang ditanyakan, tidak tahu menjawab soal, tidak menggunakan prosedur
penyelesaian soal secara sistematis, tidak tahu membuat kesimpulan yang baik.
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soal sebanyak 61,40%. Kebanyakan siswa menjawab soal dengan menjumlahkan,
mengurangkan, mengalikan dan membaginya. Bahkan ada yang menjawab soal
tanpa menuliskan rumus karena tidak tahu konsep soal fisika sehingga hampir
sebagian besar siswa tidak bisa menuliskan persamaan matematis (rumus) fisika.
Rosita (2011) menemukan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
tentang kalor yang dikelompokkan berdasarkan kesalahan fisis dan matematis
yang meliputi kesalahan konsep (menggunakan persamaan kalor) sebanyak
77,42%, kesalahan menentukan rumus sebanyak 38,87%, dan kesalahan
menghitung sebanyak 3,23%. Berbeda dengan penelitian ini yang
mengelompokkan kesalahan siswa berdasarkan aspek prosedur penyelesaian soal
secara sistematis.
Bentuk miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal kalor (Q) pada
penelitian Rosita (2011) serupa dengan penelitian ini dalam penyelesaian soal
yang tidak dijawab berdasarkan prosedur penyelesaian soal seara sistematis
karena tidak diberi kesimpulan, urutannya tidak sesuai, tidak tahu menjawab soal
sehingga ada yang tidak direspon (dijawab) dan ada yang jawabannya salah, tidak
tahu apa yang diketahui, tidak lengkap menuliskan apa yang diketahui, dan tidak
tahu apa yang ditanyakan.
Hal tersebut diperkuat dengan penelitian Lisa dameria (2012) yang
menemukan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan tahap-
tahap penyelesaiannya: tahap pemahaman dengan menentukan apa yang diketahui
rata-rata diperoleh 21,17% dan yang  ditanyakan (18,23%), tahap perencanaan
dengan menentukan rumus diperoleh sebanyak 37,64% dan menurunkan rumus
(67,64%), tahap penyelesaian soal dengan menghitung ditemukan sebanyak
19,40% siswa melakukan kesalahan dan menuliskan kesimpulan sebanyak
52,35% siswa.
Dalam menyelesaikan soal cerita fisika, banyak siswa yang tidak lengkap
menuliskan satuan (84,43%), bahkan ada (19,93%) siswa yang tidak menerapkan
satuan dalam menyelesaikan soal. Selain itu, (30,48%) siswa menuliskan satuan
yang tidak sesuai: besaran volum (V) satuannya ℃ ada juga (cm); suhu akhir
(J/kg℃); massa (J/kg), (cm/g); percepatan (m/skon); kecepatan v (m); waktu
(m/s), (m); dsb. 46,93% siswa yang mengoperasikan satuan tidak sesuai: 60℃ +2m = 62℃/m, 500 g + 400 cm3= 900 g/cm3, 820 g − 320 g = 320 g/cm , dsb.
20,05% siswa hanya menuliskan satuan dihasil akhirnya saja, dan 10,31% siswa
tidak menuliskan satuan pada hasil akhirnya. Hasil penelitian ini diperkuat
dengan adanya penelitian Rosita (2011).
Terdapat beberapa kendala dalam penelitian ini, diantaranya: (1) suasana
penelitian yang kurang kondusif dan konsentrasi siswa terbagi karena sedang
berlangsung kegiatan class meeting, sehingga siswa tidak serius dalam
mengerjakan soal. (2) guru mata pelajaran tidak mendampingi peneliti ketika
melaksanakan penelitian, sehingga masih ada siswa yang mencari kesempatan
mencontek dengan teman sebangkunya. (3) penelitian dilaksanakan pada
semester II, sedangkan materi yang diteliti mencakup materi semester I dan II,
sehingga banyak siswa yang lupa dengan materi semester I. (4) ada beberapa
9siswa yang mengetahui bahwa tes yang diberikan guna untuk penelitian yang
tidak mempengaruhi nilai mereka.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian ini menemukan berbagai bentuk miskonsepsi yang dialami siswa
kelas VII A dan VII B SMP Khatulistiwa Jungkat tentang rumus-rumus fisika
kelas VII yang meliputi miskonsepsi siswa dalam menuliskan lambang besaran
fisika (68,35 %), lambang satuan fisika (16,23 %), menuliskan persamaan
matematis pada konsep fisika (86,18 %), menyelesaikan soal secara sistematis
(39,99 %), dan menerapkan satuan dalam penyelesaian soal (35,53 %). Hampir
semua (92,11 %) siswa tidak dapat menuliskan persamaan matematis konsep
fisika. Hanya ada 3 siswa (7,89 %) yang dapat menuliskan rumus waktu (t = )
namun hasilnya tidak ada yang betul.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kelemahan dari penelitian ini peneliti
menyarankan agar: (1) penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mencari penyebab
miskonsepsinya; (2) meremediasi miskonsepsi siswa; dan (3) sebaiknya guru
menggunakan berbagai model representasi dengan tangga satuan, mengenalkan
besaran fisika dengan bahasa Inggrisnya, dan mengajarkan operasi rumus dengan
metode segitiga.
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